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RIBUT - Biennale VII Dewan Keseman Jakarta (DKJ) dtbuka Semn malam (13/7) oleh H.B. Jassm 
Seperti tahun-tahun sebelumnya, pameran 1111 disellngt nbut-nbut, kal! ini mempertanyakan pola seleksi 
oleh DKJ. 

Biennale VII Dewan Kesenian Jakarta 

Dewan, u an Dew a ••• 
PAMERAN besar scm luk1s In

donesia oleh Dewan Kcseman J a
karta (DKJ) yang disebut bienna
le dibuka Senm malam di Ruang 
Pameran Utama TIM Biennale 
ke-7 yang diikuti oleh 26 pelukis 
dengan masing-masmg mcnam
pilkan rata-rata dun karya ini 
akan berlangsung sampa1 31 Juli 
1987. 

Dengan 26 peluk1s d1 antara 
ratusan pelukis Indon'-'Sla di se
buah forum yang memang diper
untukkan pelukis-pclukis terke
muka sekaligus untuk mcngeta
hui peta bum1 scm luk1s Indone
sia, forum mi barangkah mcmang 
bisa disebut "bergcng 1". Dan ja
ngan lupa, sclama mi tak ada 
forum lain kecuali yang diselcng
garakan oleh Dewan Kescnian Ja
karta - yang lalu bak dewa mc
nyabdakan siapa yang mengh1asi 
peta bumi seni luk1s Indonesia. 

Maka selanjutnya, s lam diso
rot, diingini banyak pelukis fo
rum ini juga dikntik d1caci, dicu
rigai. Belum pernah btennale scm 
lukis yang disclenggarakan dua 
tahun sekali ini scpi dari musik 
pengantar ribut. Penyclcnggara
an pertama kali tahun 1974 diwar
nai pcristiwa Dcscmbcr H1tam 
dan munculnya Gcrakan Scni Ru
pa Baru yang menggegerkan. 

Bcgitulah tcrus-menerus, sam
pai ribut remeh-remch epcrti ke
tika di tahun 1984 pclukis Sudjo
jono (alml mcnolak 1kut karcna 
keselamatan Iuk1san tldak dJper
hatikan. Ia menyimp1,1lkan waktu 
itu, orang DKJ tak punya visi 
kesenimanan. 

••• 
KALI im, kasak-ku uk tcntang 

ketidak-bercsan pcnyelenggaraan 
pamcran tersebut bcredar Jag1. 
Yang dipcrmasalahkan sekarang 
terutama pola selcksi tentang sia
pa pantas dan siapa tak pantas 
mengikuti btennale. Beberapa pe
Jukis agaknya tersm gung de 
ngan otontas DKJ, yang tJdak 
secara adil mcngunda g cmua 
pelukis untuk ambil bag an da
lam pameran. Tidak semua pelu
kis mendapat undangan 'Mesti
nya semua d1undang. Im lepas 

mereka bakal mcngmm Jukisan 
untuk dJsclcksl atau t1dak. lni kan 
forum pentmg .. kata Bagong 
KussudiardJo yang sclam pcnari 
memang Juga pcluk1s 

Pada tahun tahun ~cbclumnya, 
biennale mcmbcn undangan pa
da hamptr semua pcluk1s scbc 
lum akhtrnya disci k i. Pameran 
dibagi dua kelompok, ya1tu kc
lompok umur 40 tahun ke atas 
dan 40 tahun kc bawah atau pelu
kis muda Selam 1tu JUga dmda
kan pengamatan t hadap res n
st-rcscnsl d1 media rna sa mengc
nw kiprah pclukis p Iuk1s Indo
nes a 

Kmi, menurut Kom1te Scm Ru
pa DKJ yaitu Ar ono dan Sn 
Warso Wahono, pem1hhan dilaku
kan bcrdasar survey yang dilaku
kan olch empat orang. Selain Ar
sono dan Sri Warso. Juga Mustlka 
dan Sudarmadj1. Menurut Sn 
Warso mcrcka mengadakan pcne
litmn 1tu dt Jakarta Bandung, 
Solo, Semarang, Yogya Sura
baya. Malang, Jemb r Bah, Me
dan, UJungpandang. 

P rsoalan dengan ffi('kanisme 
pcmilihan b('rdasar survey sema
cam 1m talah S('b('rapa jauh WI
Iayah yang d1cnkup mi sah dima
sukkan dalam pcta scleksi pclu
kis Indonesia scmcntara dacrah 
yang lain tidak? "Wah, soal ini 
kam1 m('mang mns1h lemah seka
li," kata Sri Warso Wahono 

Tapi rupanya, mcnurut Arsono 
dan Sri War o Wahono, yang hcn
dak dilakuk n oleh DKJ terutama 
1alah pe ymgk1ran emacam mi
to 1t dal m duma em lukis 
Indone 1a karan Menurut 
pandangan DKJ, sci rna m1 dunia 
scm luk1 IndonesJa d1kuasa1 ml
tos bahwa seolah peluk1s Indone
sia hanyalah Affand1 Basuki Ab
dullah, Prrous, But Mochtar. Fajar 
S1d!k, dan nama-nama bcsar lam. 

Nah, mliah cbetulnya tltik stm
pul d1 mana yang n manya oton
tas berpcran Lcbih lcbih selama 
1m d k ada otont lam selain 
DK yang tentu sa berkcdudu
kan d1 Jakart tempat cbagian 
bes r m din mass berp ngaruh 
bermarkas, t rma k p ngamat 

dan krttJkus, p('nikmat, juga pcm
bcli. 

Bagaimanakah scbaiknya oton
tas DKJ dilihat dalam konteks 
itu? 

••• 
KARENA, tampaknya selalu 

aktual untuk mempertanyakan 
sebcrapa jauhkah forum resmi 
sepcrti 1ni mampu menjaga ke
hormatannya. agar kcragaman 
dunia sem Jukis Indonesia tak 
terpotong semata-mata olch scle
ra kebijaksanaan? 

"Memang, seharusnya ada kesa
daran, bahwa Dewan yang mc
nentukan mi bukan dewa." kata 
Arsono. Maksudnya Arsono 
ingin mcngatakan, bahwa forum 
biennate ini bukan scgala-ga
lanya. 

Justru inikah mitos yang harus 
dihancurkan itu? Bahwa DKJ bu
kan dewa, dan otoritas untuk mc
nentukan rrrutu karya harus men
carl acuan lcbih luas. Sebab sela
ma ini juga sermg d1pertanyakan, 
seberapa jauh kriteria-kriteria 
modern mampu menempatkan 
sem-scm rakyat yang jclns hidup 
d1 tengah rna ·yarakat punya tern
pat juga dalam pcta kcsenian? 

Sementara dalam kancah seni 
luk1s modern mi scndiri, dalam 
kira-kira sepuluh tahun terakhir 1 
ini. juga telah terjadi pergeseran
pcrgcscran. Di Jakarta misalnya, 
muncul ga!lery-ga!lery baru yang 
aktif mengadakan pamcran dan 
penjualan lukisan. Dcmikian juga 
pusat-pusat kebudayaan asing, 
Pasar Seni Ancol, atau Bentara 
Budaya, yang harus diakui makm 
menempatkan TIM dan DKJ da
lam settmg baru, yakni setting 
pcrubahan. 

Kewibawaan otoritas justru ha
nya bisa dicapwlewat bukti bcru
pa kemampuan mclihat tanda
tanda perubahan m1, dan meru
muskan gagasan baru yang mam
pu menycrap seluruh gejala pcr
ubahan. 

DKJ barangkah mcmang bu
kan dcwa. Atau dalam jaringan 
perubahan mi, dewa Jangan-ja
ngan memang tak dibutuhkan. 

(dnl 


